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Mitra Sasaran: Sekolah Indonesia Johor
Bahru

B Profil Mitra

Sekolah Indonesia Johor Bahru (S1)B) berlokasi di
kompleks KJRI Johor Bahru. Sebagai pusat
pendidikan utama bagi anak-anak diaspora
Indonesia di Malaysia, SIJB memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter dan kesehatan generasi
muda Indonesia diluar negeri.




(J Analisis Penggunaan @
Gawai 2026 E

Perbandingan Statistik: Rata-rata Global vs Johor Bahru, Malaysia a 2
(* Tujuan Utama Penggunaan Gawai

Rata-rata Waktu Layar (Dunia) Rata-rata Waktu Layar (JB) D o Panggaen Dk (9:100) : SRS o Ea (OAR)
6.5 Jam/Hari 8.4 Jam/Hari Komunikasi (WhatsApp, Telegram)

Media Sosial (TikTok, IG, FB)
Kepemilikan Ponsel Pintar (JB) Pengguna Media Sosial (JB8)

96.5% 89.2%

(© Perbandingan Waktu Layar Harian

B Ounia (Jam) [ Johor Bahru (Jam) Keria / Produktivitas Hiburan & Video
35

3.0

2.5

2.0
Pendidikan / E-Leamning E-Commerce (Shopee, Tokopedia)
1.5
1.
. Catatan Dunia: Penggunaan global lebih seimbang Catatan Johor Bahru: Warga JB mencatat
' - . dengan peningkatan drastis dalam e-learning dan kerja  penggunaan media sosial (TikTok, Instagram,
0

jarak jauh (remote work) di negara berkembang. WhatsApp) dan hiburan/streaming yang sangat tinggi
*Waktu yang dihabiskan di depan ponsel pintar, tablet, dan komputer. infrastruktur 5G yang meluas.




Permasalahan Prioritas: Gangguan Kognitif & Visual

Neurobiologis: "TikTok Brain" Neurosensorik: Digital Eye Strain

Paparan layar digital intensif (>3 jam/hari) memicu lonjakan dopamin, Penggunaan gawai tidak ergonomis dan durasi berlebihan

menyebabkan penurunan daya fokus dan kontrol impuls. menyebabkan kelelahan okular, penglihatan kabur, dan ketegangan
otot mata.

Remaja rentan desensitisasi sirkuit kortikal, melemahkan perhatian
berkelanjutan, dan mengganggu ritme sirkadian. Meningkatkan risiko miopia dan menghambat kemampuan visual
siswa di kelas.




Meningkatkan Kesadaran & Mitigasi Dampak Neurobiologis dan
Neurosensoris Paparan Layar Digital Berlebihan pada Anak

TUJUAN
EDUKASI

» Mengidentifikasi risiko nyata paparan layar terhadap perkembangan otak dan sistem sensoris anak usia dini
« Merancang strategi mitigasi berbasis bukti ilmiah untuk orang tua, pendidik, dan pemangku kebijakan
« Membangun ekosistem digital sehat melalui edukasi komunitas, panduan praktis, dan intervensi neurosains terapan




TAHAP I TAHAP II: TAHAP lII: TAHAP IV:
NEURO-ASSESSMENT TRANSFER PENGETAHUAN DEMONSTRASI EVALUASI & RENCANA

(Pre-Test) (Core IPTEKS) NEUI(!@?ENS_)ORIK (Post-Test & Hygiene Plan)
itigasi

QUESTIONNAIR

v/ Durasi Layar?

7 Mata Lelah? " < Aturan 20-20-20
Sulit Fokus? - (Relaksasi Mata)

‘ ‘ DIGITAL HYGIENE PLAN
GO E
~~i
Filter Cahaya Biru % : ¢@,

o JL 4 Cegah Kerusakan Retina

P ” '§w (Ceg ) 7
.,

@ + @ KETAHANAN DIGITAL

Edukasi mekanisme dopamin (Digital Resilience)

Identifikasi tingkat adiksi & & dampak pada fungsi Regulasi Ritme Sirkadian Penyusunan rencana mandiri
keluhan sensorik awal. eksekutif (PFC). (Kualitas Tidur) & evaluasi pemahaman.

Myt
Mode




Jalur Penyebab Kerusakan Neurobiologi Akibat Jalur Penyebab Kerusakan Neurosensorik Akibat
Penggunaan Sosial Media dan Layar Berlebih pada Anak Penggunaan Sosial Media dan Layar Berlebih pada Anak

Penggunaan
Media Sosial &
Layar Berlebihan

Penggunaan
n Media Sosial &
Layar Berlebihan

rg Gangguan Ganggufm

Perkembangan - ' Regulasi Emosi

Otak o

Paparan Paparan Postur
Cahaya Biru Suara Berlebi Tidak Sehat

« Disregulasi ~ ~—~/. Gangguan
*C~C Hormon Kognisi Kerusakan Kerusakan Pendenga- Gangguan Leher
S Penglihatan ran & Postur
- Kortisol, Oksitosin Risiko Inflamasi

» Mata Lelah, Kering, Kabur e Tinnitus, Hiperakusia » Ketegangan & Nyeri Leher
« Penglihatan Menurun e Sensitivitas Suara Naik o Sakit Kepala

Ketldaksenmbangan l :
Perubahan Struktur Ganggguan Fokus : * Nyeri Punggung
Otak & Memori l l l

« Cortisol, Dopamin, Oksitosin
« PFC, amigdala

« Distraksi Berulang

» Koneksi Otak Menurun — vl ey @ FOKUS & Pengambilan Gangguan Neurosensorik
« Fungsi Neurotransmiter

Keputusan Menurun
Terganggu Str-ess & Mo.od
Tidak Stabil

« Kontrol Emosi Menurun
« Sensitisasi Terhadap Hadiah
« Inaktivasi Fungsi PFC

Menurun Berkepanjangan
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Gangguan Depresi Kecanduan ADHD Defisit Kognitif Perubahan Kualitas Tidur Sakit Kepala Kelelahan Produkt}vitas Daya Tanggap
Kecemasan Perilaku Menurun Kronis Berkepanjangan _Belajar Menurun

Menurun

Perubahan Perilaku =



Program "Digital Neuro-Sense"

Solusiintegratif berbasis neurosains untuk memulihkan keseimbangan neurobiologis dan
kesehatan sensorik anak di Sekolah Indonesia Johor Bahru.

Edukasi "Neuro-Smart" Skrining "Sensory-Check" Intervensi "Detox-Play"
Meningkatkan literasi digital berbasis Deteksi dini gangguan fisik akibat paparan Mengalihkan fokus darilayar digital ke
pemahaman otak (neuro-literasi) bagi siswa, layar berlebih untuk mencegah kerusakan aktivitas fisik nyata untuk menyeimbangkan

guru, dan orang tua. permanen. stimulasi otak.




REBALANCE

20~
)

RUMUS 20-20-20

Setiap 20 menit layar, lihat
objek sejauh 20 kaki (6m),
selama 20 detik.

ANTI-JOMPO STRETCH

Putar bahu ke belakang,
dongakkan kepala ke atas.
Lawan posisi membungkuk!




¥) Sadar diri saat
| doomscrolling.

Digital Detox
& batasi
notifikasi.

it R

@

REBALANCE

Gerak fisik &
istirahatkan
mata.

Bangun harga
diri di dunia
nyata.




Terima ‘Kasib

Lindungi Matamu, Jaga Pikiranmu

Dunia nyata jauh lebih indah dari layar mana pun — eksplorasi,
bermain, dan tumbuh bersama orang-orang yang kamu cintai.
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